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BAB III
METODE PENELITIAN

Metode penelitian atau metodologi riset adalah seperangkat pengetahuan
tentang langkah — langkah yang sistematis dan logis tentang pencarian data yang
berkenaan dengan masalah tertentu yang diolah, dianalisis, diambil kesimpulan dan

selanjutnya dicarikan pemecahannya.3I
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian merupakan suatu proses yang panjang, yang berawal dari minat
untuk mengetahui proses tertentu dan fenomena tertentu dan selanjutnya
berkembang menjadi gagasan, teori, konseptualisasi, dan pemilihan metode
penelitian yang sesuai. Jadi, hal yang terpenting agi penelitian adalah minat untuk

mengetahui masalah penyiaran agama islam dengan fenomena tertentu.
1. Pendekatan penelitian

Dalam mengungkap fenomena dalam realitas sosial yang ada, peneliti
menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Dengan pertimbangan bahwa
penelitian dengan menggunakan pendekatan kualitatif lebih menekankan
analisisnya pada proses penyimpulan deduktif dan induktif serta pada analisis
terhadap dinamika hubungan antara fenomena yang diamati. Dengan melalui
sebuah prosedur penelitian, metode kualitatif digunakan untuk mendapatkan

data yang mendalam, suatu data yang mengandung makna, makna adalah data

3" Wardi Bahtiar, Metodologi Penelitian Illmu Dakwah, (Jakarta: Logos, Cet 1, 1997),h.1
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yang sebenarnya, data yang merupakan suatu nilai yang pasti di balik data
yang tampak. Oleh karena itu dalam penelitian kualitatif tidak menekankan
generalisasi, tetapi menekankan pada makna. Generalisasi dalam penelitian
kualitatif dinamakan transferability artinya hasil penelitian tersebut dapat
digunakan di tempat lain, manakala tempat tersebut memiliki karakteristik

yang tidak jauh berbeda.*
2. Jenis penelitian

Jenis penelitian yang akan digunakan peneliti dalam penelitian ini
adalah jenis penelitian deskripstif. Jenis penelitian deskriptif yaitu prosedur
penelitian yang mengahasilkan data deskriptif berupa kata—kata tertulis atau
lisan dari orang—orang dan perilaku yang diamati kemudian diarahkan pada
suatu latar dan individu secara holistic (utuh), yang di dalam penelitian ini

lebih spesifik pada tayangan sinetron “ Pesantren & Rock’N Roll”.

Adapun dalam penelitian metodelogi penelitian di sini adalah
merupakan sebuah proses dan prosedur yang harus dilakukan oleh semua
orang yang akan melakukan sebuah penelitian , agar nantinya dapat
mendapatkan sebuah data dan informasi, baru kemudian berproses untuk
memperoleh sebuah solusi ataupun jawaban dari permasalahan penelitian

yang dipilih.

32 Syaifuddin, Azwar, Metode Penelitian, Edisi 1,cet.3,(Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2001),h. 5
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Dalam penelitian ini Untuk mendapatkan hasil yang sesuai dengan
tujuan penelitian, maka peneliti menggunakan perangkat analisis framing
yang dirumuskan oleh Zhongdan Pan dan Gerald M. Kosicki melalui tulisan

19

mereka Framing Analysis: An Approach to News Discourse”
mengoperasikan empat dimensi struktural teks media sebagai perangkat
framing : sintaksis, skrip, tematik, dan retoris.> Keempat dimensi struktural
ini memebentuk semacam tema yang memepertautkan elemen — elemen
semantik narasi berita dalam suatu keherensi global. Model ini berasumsi
bahwa setiap fenomena memiliki frame yang berfungsi sebagai pusat

organisasi berita. Dalam pendekatan ini framing dibagi atas empat struktur

besar yaitu :

a. Struktur sinteksis : cara menyusun fakta dalam berita yaitu bisa diamati
dari naskah berita maupun sinetron yang diteliti.

b. Struktur skrip : cara mengisahkan fakta yaitu dengan melihat bagaimana
strategi bercerita dan bertutur yang digunakan media.

c. Struktur tematik: cara menulis fakta yaitu bagaimana media
mengungkapkan suatu peristiwa dalam proposisi, kalimat, attau hubungan
antar kalimat yang membentuk teks secara keseluruhan.

d. Struktur retoris : cara menekankan fakta yaitu bagaimana peneliti
menekankan arti tertentu atau dalam kata lain pengguana kata, idiom,

gambar yang digunakan untuk member penekanan arti tertentu.

33 Alex, Sobur, Analisis Teks Media, (Bandung:PT. Remaja Rosdakarya,2001),h. 175
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Tabel 1.1

Kerangka Framing Pan dan Kosicki

Struktur Perangkat framing Unit yang diamati
Sintaksis Cara 1. Skema berita Headline, lead, latar informasi,
wartawan menyusun kutipan, sumber, pernyataan,
fakta penutup
Skrip Cara 2. Kelengkapan 5 W+1H
wartawan berita
mengisahkan fakta.

Tematik cara 3. Detail Paragraph, proposisi
wartawan  menulis 4. Maksud kalimat
fakta. dan hubungan

5. Nominalisasi

antar kalimat

6. Koherensi

7. Bentuk kalimat

8. Kata ganti
Retoris cara 9. Leksikon Kata, idiom,gambar / foto, grafik
wartawan 10. Grafis

menekankan fakta

11. Metaphor
12. Pengandaian

Model ini

merupakan suatu model

yang amat efisien untuk

mengidentifikasikan isi media baik yang tercetak maupun media dalam bentuk

broadcast. Model ini pada dasarnya merupakan suatu teknik sistematik untuk

menganalisis isi pesan dan mengolah pesan atau suatu alat untuk mengobsevasi

dan menganalisis isi perilaku komunikasi yang terbuka dari yang dipilih. Sesuai

dengan yang diteliti oleh peneliti bahwa model ini sangat tepat untuk digunakan
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dalam membahas pesan dan rumusan teori dakwah yang terdapat pada sinetron *

Pesantren & Rock’N Roll ” yang ditayangkan di televisi.

B. Jenis dan Sumber Data
Terdapat banyak sekali jenis dan sumber data yang digunakan untuk
mendapatkan data, akan tetapi tidak semua tehnik ini dapat digunakan karena
dalam hal ini harus disesuaikan dengan site yang menjadi subyek penelitian.
1. Jenis Data

Data memiliki beberapa ciri yang dapat diklasifikasikan menurut
kekhususan tertentu, sesuai dengan maksud penelitian ataupun sumber data
yang digunakan. Oleh karenanya jenis data dapat dikelompokkan sebagai
berikut: data kualitatif dan data kuantitatif.

Jenis data kualitatif diungkapkan dalam bentuk kalimat dan serta
uraian—uraian, bahkan dapat menunjukkan perbedaan dalam bentuk jenjang
atau tingkatan, walaupun tidak jelas batas—batasanya. Dalam penelitian ini
menggunakan jenis data kualitatif, sumber data utama dalam penelitian
kualitatif ialah kata—kata dan tindakan selebihnya adalah data tambahan seperti
dokumen dan lain-lain.**

Sedangkan jenis dafta kuantitatif ini lebih mudah dimengerti bila
dibandingkan data seperti ini biasanya hasilan data kualitatif. Data kuantitatif
biasanya disimpulkan dengan angka — angka, data seperti ini biasanya hasil

transformasi dari data kualitatif yang memiliki peerbedaan berjenjang. Namun

34 Lexy. J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001),h. 112
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ada juga data kuantitatif murbi yang keberadaannya sebuah dalam bentuk
kuantitatif.*

2. Sumber Data
Adapun jenis sumber data dalam penelitian ini adalah:

a. Sumber data primer : Jenis data yang dikumpulkan untuk kepentingan
penelitian ini adalah data deskriptif yaitu melalui catatan tertulis atau
direkam video kamera maupun dengan kamera handphon pada sinetron
televisi “ Pesantren & Rock’N Roll ” dengan mengetahui pesan dan
rumusan teori tentang dakwah yang ditonjolkan dalam sinetron ini.

b. Sumber data sekunder : merupakan tambahan atau data pelengkap Slang
sifatnya untuk melengkapi data yang sudah ada seperti : buku — buku
referensi, serta situs — situs lain yang berkaitan dengan sinetron *“ Pesantren
& Rock’N Roll”.

C. Unit Analisis Data
Yang dimaksud dengan unit analisis dalam penelitian adalah satuan
tertentu yang diperhitungkan sebagai subjek atau sasaran penelitian (sasaran yang
dijadikan analisis atau focus yang diteliti ). Unit analisis suatu penelitian dapat
berupa benda, individu, kelompok, wilayah dan waktu tertentu sesuai dengan focus

penelitiannya.

35 Burhan, Bungin, Metodologi Penelitian Sosial (Surabaya: Airlangga University
Press,2001),hh.124-126
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Dalam penelitian ini, unit analisisnya berupa benda, yakni peneliti akan
memfokuskan penelitian pada dialog, act (wujud tindakan), setting, dan ilustrasi
yang terdapat dalam sinetron “Pesantren & Rock’NRoll” dengan mengetahui
pesan dakwah dan rumusan teory dakwah yang terkandung dalam sinetron televisi
tersebut. Dengan dibatasi pada subyek yang akan dikaji ini, dkiharapkan nantinya
tidak akan melebar pada persoalan — persoalan yang jauh dari subyek — subyek
tersebut. Selain itu, pentingnya unit analisis ini, agar validitas dan reabilitas dapat
terjaga.

D. Tahapan Penelitian
Agar penelitian dapat berjalan dengan efektif, maka sebelum peneliti

melakukan proses penelitian yang lebih lanjut harus melakukan tahapan — tahapan

penelitian.
Langkah — langkah penelitian sebagai berikut :

1. Identifikasi dan menentukan masalah

menentukan permasalah. Menentukan masalah ini diawali dengan mengungkap
lebih dahulu latar belakang pentingnya permasalah tersebut. Kemudian
dilakukan perumusan masalah penelitian, tujuan penelitian dan perumusan hal-
hal mendasar lainnya. Hasil langkah kedua ini berbentuk pengajuan judul
penelitian ke jurusan dan menyusun proposal penelitian.

2. Menyusun kerangka pemikiran
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Setelah judul dan proposal penelitian selesai disusun dan disetujui,
maka disusun kerangka pemikiran terkait dengan konsep — konsep utama yang
terdapat dalam penelitian ini, kerangka pemikiran diperlukan untuk panduan
dalam kegiatan lokasi data sehingga data yang akan dikumpulkan benar —
benar terfokus sesuai dengan permasalahan penelitian.

. Menyusun perangkat metodelogi

Dalam tahap ini sesuai dengan metode penelitian kualitatif non kancah
yang digunakan peneliti dalam penulisan skripsi ini, maka peneliti
merumuskan hal-hal sebagai berikut : (i) pendekatan dan jenis penelitian, (ii)
jenis dan sumber data, (iii) unit analisis, (iv) tahapan penelitian, (v) tehnik
pengumpulan data, (vi) tehnik analisis data.

. Pengumpulan data

Langkah keempat ini, merupakan inti penelitian ini yaitu
mengumpulkan data dskripsi penelitian yang berupa gambaran singkat, alur
cerita dan latar belakang penayangan sinetron “ Pesanteren & Rock’N Roll”
tersebut.

Adapun sumber data peneliti adalah berupa data primer dan sekunder,
data primer adalah dokumentasi sinetron “ Pesantren & Rock’N Roll ” yang
berbentuk VCD serta data sekunder adalah berupa referensi—referensi terkait
yang diambil dari berbagai literatur pustaka seperti buku — buku dan situs —
situs yang berhubungan dengan data primer.

Adapun tahapan pengumpulan data, adalah sebagai berikut :



51

a. Melakukan analisis data dengan membaca semua catatan yang dibuat mlai
proses penelitian dan mengulang dalam bab selanjutnya, data yang
dikperoleh selama proses berlangsung.

b. Interpretasi temuan data
Penelitian ini berakhir pada upaya penafsiran atau interpretasi terhadap

hasil analisis data. Sesuai dengan tujuan analisis data kualitatif teks media, maka
diharapkan penelitian ini mampu mengkaji teks — teks yang telah tersedia (
termasuk di dalamnya pesan dakwah dalam sinetron “ Pesantren & Rock’N Roll ”
dan rumusan teori dakwahnya dalam sinetron tersebut).
E. Tehnik Pengumpulan Data
Data adalah bahan keterangan tentang sesuatu objek penelitian. Data
diartikan fakta tersebut ditemui oleh peneliti ketika melakukan sebuah penelitian.
Oleh karena itu, seorang pengumpul data (peneliti) adalah orang yang betul —
betul mampu membaca fakta serta bisa membawa pulang fakta dalam arti semu
berupa data—data hasil penelitian.
Maka di dalam skripsi ini, peneliti mencari data yang dibutuhkan dan
diperoleh antara lain :
1. Observasi
Observasi adalah kegiatan yang paling utama dan teknik pengumpulan
data yang lazim dipakai peneliti kualitatif.*® Dengan menggunakan tehnik
pengumpulan data ini mengenai hal-hal yang tertulis bisa melalui sinopsis,

gambar, ataupun rekaan makna dari sinetron” Pesantren & Rock’N Roll “.

% Jalaluddin Rakhmat, Metode Penelitian Komunikasi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1995),h.83
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2. Dokumentasi
Dokumentasi adalah menghimpun dokumen, memilih dokumen sesuai
dengan tujuan penelitian, menerangkan dan mencatat serta menafsirkan serta
menghubung hubungkannya dengan fenomena lain.*” Dalam hal ini peneliti

bhl

melakukan penghimpunan dan pengamatan melalui sinetron ” Pesantren &

Rock’N Roll .

F. Tehnik Analisis Data

Sama halnya dengan tehnik pengumpulan data, analisis data, analisis data
juga merupakan bagian yang amat penting di dalam sebuah kegiatan penelitian.
Oleh karena itu, dengan analisis data tersebut dapat diberi arti ataupun makna
yang dapat digunakan dalam memecahkan permasalahan dalam sebuah penelitian.
Tujuan analisis dalam penelitian ini adalah untuk menyempitkan dan membatasi
temuan—temuan hingga menjadi suatu data yang teratur serta tersususn dan lebih
berarti. Dalam analisis data ini, peneliti merujuk pada metode analisis yang
integrative dan lebih secara konseptual untuk menemukan, mengidentifikasi,
mengolah dan menganalisis dokumen untuk memahami makna, signifikansi dan
relevansinya.

Selama proses penelitian berlangsung, peneliti di sini melihat dan
mendengar dari sinetron “ Pesantren & Rock’N Roll ”; kemudian peneliti juga
berusaha semaksimal mungkin untuk mengumpulkan dan menyalin data—data

yang ada kaitannya dalam penelitian ini, seperti buku — buku yang berkaitan

37 Wardi Bachtiar,Metodologi Penelitian llmu Dakwah, h.77
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dengan (dakwah, sinetron, dan televisi), situs — situs di internet sehingga nantinya
peneliti dapat merangkum hal — hal yang terpenting dari semua data yang berhasil
didapatkan. Setelah itu, yang pada akhirnya peneliti mengolahnya dengan
menggunakan analisis sinetron tersebut sebagai alat analisis untuk membedah
serta mengetahui apa pesan dakwah dan rumusan teori dakwah yang terkandung

dalam sinetron ini.



